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“KEPATUHAN PELAKU USAHA MIKRO KECIL MENENGAH 

TERHADAP STANDAR KESEHATAN PANGAN MELALUI 

PERIZINAN PRODUK INDUSTRI RUMAH TANGGA”                       

(STUDI KASUS DI DINAS KESEHATAN KAB. LOMBOK TIMUR) 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini di latarbelakangi oleh banyaknya industri makanan yang ada 

di indonesia ksusunya di lombok timur. Dengan adanya kegiatan produksi 

berbagai macam jenis olahan makanan tersebut  menjadikan adanya sebuah 

tanggung jawab pelaku usaha atau UMKM  yang  harus di penuhi dengan cara 

mendaftarkan izin PIRT pada produk makanannya. Fokus penelitian ini mengacu 

pada apakah manfaat yang di dapatkan oleh para UMKM skala rumahan atas izin 

yang di keluarkan oleh dinas kesehatan tersebut, kemudian sanksi apakah yang di 

berikan jika pelaku usaha yang mempunyai izin jika melakukan penyimpangan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi 

mengenai hal hal yang berkaitan dengan penelitian .dan hasil penelitian 

menunjukan bahwa manfaat yang sangat berpengaruh terhadap dampak produksi 

pangan para UMKM yang bisa secara resmi dan legal memasarkan produknya di 

pasar/market modern. Memberikan sanksi sesuai dengan penyimpangan yang di 

lakukan oleh pelaku usaha jika sudah terbukti melakukan pelanggaran terhadap 

produk pangan yang mereka olah dan menjadi tanggung jawab semua pelaku 

usaha agar memberikan rasa aman kepada konsumen . 
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